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Abstrak: Al-/jaz dan Al-Itnab adalah gaya bahasa yang khas terdapat dalam Al-Qur'an, keduanya
mewujudkan nilai-nilai unik dan luar biasa yang selaras dengan status ilahinya sebagai firman Allah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seluk-beluk di balik kedua gaya bahasa ini, dengan fokus
pada Surah Al-Baqarah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif,
penelitian ini memilih 16 ayat dari Surah Al-Baqarah sebagai sampel representatif untuk setiap gaya
bahasa. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa Al-/jaz dan Al-Itnab mengandung makna
semantik dan tujuan yang mendalam, disampaikan melalui ekspresi implisit atau eksplisit, yang
berdampak signifikan pada jiwa dan hati manusia. Secara khusus, gaya bahasa /jaz dicirikan oleh
sifatnya yang ringkas namun memiliki banyak makna, menyampaikan banyak makna melalui kata-
kata yang singkat. Sebaliknya, gaya bahasa Itnab menggunakan kata-kata yang rinci untuk
mengungkapkan makna yang lebih terbatas, menonjolkan kekayaan bahasa Al-Qur'an. Penelitian ini
menyoroti keindahan bahasa dan kedalaman Surah Al-Baqarah, menunjukkan bagaimana gaya-gaya
bahasa ini berkontribusi pada dampak abadi Al-Qur'an pada para pembacanya. Dengan
mengeksplorasi nuansa bahasa ini, penelitian ini memberikan wawasan tentang dimensi retoris dan
spiritual Al-Qur'an, meningkatkan pemahaman kita tentang pesan abadi yang dikandungnya.

Kata Kunci: Gaya Bahasa al-Qur’an; Keindahan Bahasa al-Qur’an; Analisis Linguistik al-Qur’an;
Makna Semantik

Abstract. Al-ljaz and Al-Itnab are distinctive linguistic styles embedded in the Quran, both
embodying unique and extraordinary values that align with its divine status as the word of Allah. This
study aims to unveil the intricacies behind these two styles, with a specific focus on Surah Al-
Bagarah. Employing a qualitative approach with descriptive analysis, this research selects 16 verses
from Surah Al-Baqarah as representative samples for each style. The findings reveal that both Al-ljaz
and Al-Itnab contain profound semantic meanings and purposes, conveyed through either implicit or
explicit expressions, which significantly impact the human psyche and conscience. Notably, the ljaz
style is characterized by its concise yet multifaceted nature, conveying a wealth of meanings through
succinct wording. In contrast, the Itnab style employs elaborate wording to express more limited
meanings, underscoring the Quran's linguistic richness. This study highlights the linguistic beauty
and depth of Surah Al-Baqarah, demonstrating how these styles contribute to the Quran's enduring
impact on its readers. By exploring these linguistic nuances, this research provides insights into the
rhetorical and spiritual dimensions of the Quran, enhancing our understanding ofits timeless message.

Keywords: Qur’anic Linguistk Style; Quranic Rhetoric; Quranic Linguistic Analisys; Quranic
Semenatic Meaning
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Ijaz dan Ithnab dalam QS al-Baqarah

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang dianugerahkan Allah kepada Rasulullah
saw. Kemukjizatannya tidak hanya terletak pada substansi ajaran yang terkandung di
dalamnya, melainkan juga pada keindahan struktur bahasa yang tidak dapat ditandingi oleh
karya manusia mana pun. Kemurnian bahasa al-Qur’an yang memiliki tingkat fashahah dan
balaghah yang tinggi membuktikan bahwa ia berada di luar kemampuan manusia biasa untuk
menandinginya. Dalam sejarahnya, tantangan al-Qur’an terhadap siapa pun yang berusaha
membuat tandingan darinya tidak pernah berhasil dibuktikan. Hal ini memperlihatkan
kedalaman dimensi linguistik al-Qur’an yang melampaui perkembangan ilmu bahasa itu
sendiri.!

Selain keindahan bahasanya, al-Qur’an juga memuat berbagai hal yang pada awalnya
sulit dipahami oleh akal manusia. Akan tetapi, seiring perkembangan ilmu pengetahuan,
kandungan ayat-ayat yang dahulu tidak terjangkau akal semakin dapat ditafsirkan secara
ilmiah. Fenomena ini menunjukkan keterkaitan antara teks wahyu dan dinamika
perkembangan ilmu pengetahuan yang terus bergerak maju. Dalam konteks ini, bahasa al-
Qur’an tidak hanya menjadi media penyampaian pesan, tetapi juga sarana untuk
menghubungkan aspek spiritual dengan rasionalitas manusia.?

llmu balaghah hadir sebagai salah satu instrumen metodologis yang berfungsi untuk
mengupas keindahan bahasa al-Qur’an sekaligus memperjelas maksud dari berbagai uslub
(gaya bahasa) yang digunakan. Secara terminologis, balaghah merupakan disiplin ilmu yang
mengajarkan bagaimana menyampaikan pesan dengan kejelasan makna, keindahan ungkapan,
serta kesesuaian antara makna dan kondisi yang melatarinya. Dengan penguasaan balaghah,
seseorang dapat lebih memahami rahasia kemukjizatan bahasa al-Qur’an maupun hadis Nabi
saw. Sejumlah penelitian kontemporer menegaskan bahwa pendekatan balaghah merupakan
instrumen penting dalam hermeneutika al-Qur’an modern.?

Secara garis besar, balaghahterbagi ke dalam tiga cabang ilmu, yaitu ilmu ma‘ani, ilmu
bayan, dan ilmu badi‘. [lmu ma‘ani memfokuskan kajian pada struktur bahasa dan hubungan
antara susunan kalimat dengan makna yang dikehendaki. [lmu bayan lebih menekankan pada
aspek imajinatif dalam penggambaran makna, sementara ilmu badi‘ menelaah keindahan lafaz,
baik dari sisi kesesuaian bunyi maupun makna. Pemahaman atas ketiga cabang ini memberikan
kontribusi penting dalam pengungkapan makna teks al-Qur’an. Dalam konteks penelitian ini,
fokus diarahkan pada ilmu ma‘ani, khususnya kajian tentang 7jaz (ungkapan singkat padat
makna) dan /thnab (ungkapan panjang yang sarat penjelasan).*

Penelitian terhadap 7jazdan /thnab pada surah al-Bagarah memiliki urgensi akademik,
sebab surah ini tidak hanya memuat hukum-hukum syariah, tetapi juga kisah-kisah umat
terdahulu, serta prinsip-prinsip etika dan spiritual. Dengan menggunakan pendekatan
balaghah, khususnya aspek ilmu ma“ani, kajian ini diharapkan dapat mengungkap kedalaman
pesan al-Qur’an melalui analisis struktur bahasanya. Lebih jauh lagi, penelitian ini

'Al-Azmi, S. 2020. The Inimitability of the Qur’an: A Contemporary Linguistic Analysis. Kuala
Lumpur: IIUM Press.

2Hassan, R. 2019. “Balaghah as a Tool of Qur’anic Hermeneutics in the Modern Context.” Journal of
Qur’anic Studies 21 (2): 45-62.

3Ibrahim, M. 2022. Classical Rhetoric and Qur’anic Exegesis: Studies in Ilmu Ma‘ani. Cairo: Dar al-
Fikr.

“Rahman, F. 2021. “Science and Revelation: The Interaction of Knowledge and Qur’anic Exegesis.”
Islamic Studies Review 29 (3): 112—-130.
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memberikan kontribusi pada pengembangan studi Al-Qur’an dengan mengaitkan keindahan
linguistik dengan pemahaman hukum dan nilai-nilai universal yang terkandung di dalamnya.’

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dimaksudkna untuk
mengetahui bentuk-bentuk 7jaz dan [thnab yang terdapat dalam surah al-Baqarah, dan
menemukan peran penggunaan ijazdan /thnab dalam memperkuat pesan retoris al-Qur’an pada
surah al-Baqarah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan
(library research). Sumber data utama adalah teks al-Qur’an, khususnya surah al-Bagarah,
serta karya-karya tafsir klasik dan kontemporer yang membahas aspek balaghah. Data
sekunder diperoleh dari literatur akademik terbaru yang relevan dengan kajian linguistik al-
Qur’an, ilmu balaghah, dan studi retorika Arab.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan menelaah kitab-
kitab tafsir, literatur balaghah, serta artikel ilmiah terkait. Data dianalisis dengan metode
analisis deskriptif-kualitatif menggunakan kerangka teori ilmu ma‘ani, khususnya pada konsep
ijaz dan Ithnab. Analisis dilakukan dengan langkah-langkah: (1) mengidentifikasi ayat-ayat
dalam surah al-Baqarah yang mengandung 7jaz dan [thnab; (2) mengklasifikasikan bentuk-
bentuk retorika yang ditemukan; (3) dan menafsirkan fungsi dan makna retoris dari
penggunaan jjaz dan [thnab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Ljaz
1. Pengertian Jjaz

ljaz secara etimologi adalah mashdar dari pada fi’il j>si-3l=| yang berarti meringkas.

Para ahli balaghah berbeda-beda dalam mengemukakan pengertian 7jaz secara terminologi,
meskipun istilah-istilah yang mereka kemukakan tidak sama namun apa yang dimaksudkan
tetap semakna.

Ali al-Jarim dan Mushtata Amin mendefinisikan 7jaz sebagai berikut:
"z Lad¥lo LY e Julall Laalll o 8 SIS ilall aes Slms¥I"

ljaz adalah mengumpulkan banyak makna pada latazh yang sedikit beserta kejelasan
dan ketasihan.

Hifni Nashif dan kawan-kawan mendefinisikan 7jaz sebagai berikut:
"ol Lelas e dis Ladls 85l ol %Jbﬁj BIEVIA

ljaz adalah menyampaikan suatu makna (maksud) dengan ungkapan yang singkat

>Shukri, A. 2023. “Ijaz and Ithnab in Surah al-Baqarah: A Rhetorical Analysis.” International Journal
of Qur’anic Research 15 (1): 77-94.
242 o (V33 ylall sls tousd) aptelly Olecdly ilal] Aol AEMS (el Alaimag pold) Je©
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namun maksud yang dituju tersampaikan.”

Sedang Ibnu Sinan mengemukakan 7jaz sebagai berikut:

SLAY1 ds e gl e e Juy 3290 Laad 4l Laalll e 1sly gl 050 o 5
"ney ] “3
ljaz adalah makna yang melebihi lataz, yaitu lafaz ringkas yang mengandung banyak
makna dengan sekilas isyarat.’

Berdasarkan seluruh definisi para ahli balaghah di atas mengenai jjaz penulis
menyimpulkan bahwa 7jaz adalah mengutarakan maksud tertentu kepada lawan bicara
menggunakan ungkapan singkat namun mengandung banyak makna tanpa mengurangi makna
yang dimaksud.

2. Macam-Macam JjazBeserta Contohnya
ljazterbagi menjadi dua: 1) Jjaz Qishar 2) Jjaz Hadzf
a. ljazQishar
o At (30 B ilas Byl Slylall ety 058 yuad Sl
ljazQishar adalah ungkapan-ungkapan singkat yang mengandung banyak makna tanpa
ada yang disembunyikan (isim, huruf, jumlah).

Contoh:
Bl> obiadll § @Sy :dlai JU8
“Dan pada Qishash itu terdapat kehidupan bagi kalian” (Al-Bagarah:179)

Contoh pada ayat di atas adalah ungkapan yang ringkas namun serat makna, maknanya
melebihi lafaz. Dan maksud pada ayat tersebut adalah jika seseorang yang ingin membunuh
mengetahui bahwa setelah membunuh orang lain ia juga akan dibunuh balasan atas
perbuatannya, maka ia enggan untuk membunuh orang lain yang ingin ia bunuh, sehingga
kedua-duanya selamat dari pada pembunuhan.’

b. JjazHadzf
gzl (nad 20,8 pe AST of Ao of LalS CBlimy (095 Bl Ly

ljaz Hadzf adalah disembunyikannya sebuah kata ataupun kalimat atau bahkan dalam
Jjumlah yang lebih banyak bersamaan dengan qgarinah yang menjelaskan dari pada suatu kata
ataupun kalimat yang disembunyikan tadi.

Contoh 7jaz yang menyembunyikan suatu huruf: (Yusuf:85)
OSIL) o 0555 of Loy (3655 G angy S5 1543 4l 19082 Jlas JL8

Menurut para ahli balaghahpada ayat tersebut terdapat suatu huruf yang dibuang yaitu

J17 o (1330 iagandl Cylall 5159 :8,alM1) dgile] yoylotl ] igoMe) dpall Aill] st 35 LS colomaa¥lg cly Cainls i
208 0 (1980 1y dasle 2 gSI) S8 dadall. ilally MMl Ao Linill ety coillal cngllng dasi®
AEY o (Ve ) el oSl st ) LS psle § LT Gug3all aie)l”
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huruf nafi laa “ ¥ ” yang mana asal ayat tersebut adalah:

SILT (30 0585 9l Ly 065 (G gy S5 13243 AU Y (5918
Contoh 7jazyang menyembunyikan suatu kata, dalam Yusuf ayat 82:
4,all Jlalg: e JL
Menurut para ahli balaghahpada ayat tersebut terdapat suatu kata yang disembunyikan
yaitu Jal yang mana ia adalah mudhofdari pada mudhaf ilailnya yaitu 4,41l yang mana asal

ayatnya adalah:
104,30 Jaf Jluls
Contoh jjazyang menyembunyikan kalimat dalam surah fatir ayat 4:
B (o sy S 4 gudSS ol
Berdasarkan pendapat para ahli balaghah pada ayat tersebut terdapat sebuah kalimat
yang disembunyikan, yaitu susly ,«lié yang mana asal ayat tersebut adalah:
po polid U e Jusy S s g i Ol
B. Ithnab
1. Pengertian /thnab

Ithnab secara etimologi adalah mashdar yang barasal dari fi’il bl yang berarti

memanjangkan atau memperbanyak. Sedangkan pengertian /thnab secara terminologi para
ahli balaghah berbeda-beda dalam mendefinisikannya, meski demikian maksud mereka tetap
sama.

Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin mendefinisikan /¢Anab dengan istilah berikut:
Maaslal gall Je Laalll 3ab; Ly
Adapun Hifni Nashif dan kawan-kawan mendefinisikan /thnab sebagai berikut:
PEaslal) ae die By Byleay Gall 500 9o LY
As-Sakaki mendefinisikan /thnab dengan istilah berikut:
1308, Lasll 8)le o0 AST aguaall elal LY
Sedang Al-Quzwaini mengemukakan definisi /tinab sebagai berikut:

puslal dyle sl Laaly sl L) Lol 2als LY

N o (Yo o yunall RaSU iy o) 2 L2l ol 8 G 163 ugpe o Sl all el

247 o (V434 (bl yls o) aakdly O lecdly ilall Aol AT pal Galaimag ayldl et

T18 o (1290 ciuagandl Cbylall 8,159 :8,alall) dgilel! yoylotl ] igoMe) dgpal) Zill] s 35 LS e olmanly by Cials G2
188 o (Yo ) iyl Ta @yl iy ) Lopall LM G ilall ule Bpze 5i5all e’
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Berdasarkan banyak definisi mengenai /thnab di atas penulis berkesimpulan bahwa
Ithnab adalah menyampaikan suatu makna atau pesan dengan menggunakan ibarat atau
ungkapan yang lebih panjang ataupun lebih banyak dari pada makna aslinya dengan tujuan
tertentu.

2. Macam-Macam JIthnab beserta contohnya

Ithnab sebenarnya memiliki banyak macam, namun di sini penulis hanya membawakan
beberapa saja, berikut macam-macam /thnab beserta contohnya:

a. Dzikr al-Khas Ba’da al’Am

Dzikr al-Khas Ba’da al’Am adalah menyampaikan suatu pesan atau gagasan dengan
menyebutkan sesuatu yang dikhususkan sesudah menyebutkan hal yang umum. Contoh dalam
surah Al-Qadr ayat 4

Led 79,119 AL Jys: g JLs
Pada Malam itu (Lailatul Qadr) turun para Malaikat dan ar-ruh (Malaikat Jibril).

Pada ayat tersebut disebutkan seluruh para Malaikat di awal, dan kemudian barulah
disebutkan Malaikat Jibril. Apakah di golongan seluruh Malaikat yang disebutkan pertama
kali itu Malaikat Jibril termasuk di dalamnya? Jawabannya adalah ia, benar Malaikat Jibril
termasuk di dalamnya, namun mengapa Malaikat Jibril disebutkan kemudian, setelah seluruh
Malaikat yang mana Malaikat Jibril juga termasuk di dalamnya? Karena Allah SWT ingin
menunjukkan kepada kita semua bahwa Malaikat Jibril memiliki kedudukan yang sangat
tinggi di sisi Allah SWT, bahkan yang paling tinggi di antara para Malaikat. Dengan demikian,
maka seluruh Malaikat pada ayat di atas adalah a/’am yaitu sesuatu yang bersifat umum yang
disebutkan terlebih dahulu, sedangkan ar-ruh yaitu Malaikat Jibril, adalah sesuatu yang
dikhususkan.

b. Dzikr al ‘Am Ba’da al-Khas

Dzikr al ‘Am Ba’da al-Khas adalah menyampaikan suatu pesan atau gagasan dengan
menyebutkan hal yang umum sesudah menyebutkan hal yang dikhususkan. Contoh dalam
surah Nuh ayat 28:

Sliaglly riegelly Linge (G J35 oo s dledy Jrael oy dlad JU8

Ya Tuhanku, ampunilah diriku, kedua orang tuaku, siapapun yang masuk ke rumahku
dengan beriman, serta ampunilah seluruh orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan.’™

Pada ayat tersebut lafaz waliwaaliday disebutkan di awal dan kemudian diikuti oleh
lafaz sesudahnya hingga lafaz walilmu’miniina walmu’minaat. Ayat tersebut mengandung
lafaz doa yang mana di dalamnya mendoakan diri sendiri, orang tua, hingga seluruh orang yang
beriman laki-laki dan perempuan. Yang menjadi pertanyaan, kenapa kedua orang tua berada
di awal sebelum seluruh orang-orang yang beriman baik laki-laki maupun perempuan
disebutkan, apakah kedua orang tua tidak termasuk dalam golongan orang-orang yang beriman
laki-laki dan perempuan? Jawabannya adalah tidak, mereka termasuk dalam golongan orang-
orang yang beriman baik laki-laki maupun perempuan, namun pada ayat itu Allah SWT ingin
menunjukkan kepada kita bahwa kedua orang tua memiliki kedudukan yang sangat mulia bagi
kita dibandingkan orang-orang beriman lainnya secara keseluruhan. Dengan demikian maka

93 5o (V490 agandl Ciylall 8yl39 5 palall) Lgiltl] oylotl] gl dgsall ikl e fpF LS ool oy Cainls a7
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pada ayat tersebut Kedua orang tua adalah lafaz yang khash yang didahulukan, dan lafaz
orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan adalah /afaz ‘am yang diakhirkan.

c. Al-Idhah ba’da al-Ibham

Al-Idhah ba’da al-Ibham adalah memperjelas sesuatu yang samar-samar. Contoh surah
Asy-Syu’ara ayat 133

iz 9 alaily @Sl Ogalad Loy @Suel : Jlad JL8

Allah telah menganugerahkan kepadamu (orang-orang yang beriman) apa yang kamu
ketahui, Dia (Allah) telah menganugerahkan kepadamu hewan ternak dan anak-anak.

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT menganugerahkan kepada orang-
orang yang beriman hal-hal yang mereka ketahui, yang mana anugerah berupa hal-hal yang
diketahui orang-orang beriman tersebut masih belum jelas dan samar-samar. Maka lafaz
amaddakum bi an’amin wa baniin menjelaskan bahwa hal-hal yang diketahui orang-orang
beriman itu adalah berupa hewan ternak dan anak-anak. Maka pada ayat tersebut lafaz
amaddakum bima ta’maluun adalah sesuatu yang al-ibham, masih samar-samar, sedangkan
lafaz amaddakum bi an’amin wa baniin adalah sebagai al-idhah atau penjelasan akan
kesamaran dari lafaz amaddakum bima ta’maluun.

d. Al-Takrir Lighardin

Al-Takrir Lighardin termasuk dari pada bagian /thnab yaitu mengulang lafaz dengan
tujuan tertentu, di antaranya adalah.: Ziyadat targhib fi al-‘afi dan Ta’kid al-Indzar.

1) Ziyadat targhib fi al-‘afw
Contohnya seperti dalam surah At-Tagabun:14

Al L8 19,8830 lgmiinig gdni ¢)ly magydels @S lgae @Sulsly @S> 1951 ¢y o) :dlai JB8

() Vet

Bahwa sesungguhnya di antara istri dan anak-anak kalian ada yang menjadi musuh
bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaatkan dan
menyantuni serta mengampuni mereka maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun Lagi
Maha Penyayang.

Pada ayat tersebut terdapat tiga kata yang lafaznya berbeda-beda akan tetapi
maknanya serupa namun antara satu dan lainnya memiliki tingkatan tersendiri. Maksud dari
pada keberadaan tiga lafaz tersebut adalah menguatkan kesan bahwa Allah SWT sangat
menekankan akan makna dalam tiga lafaz tersebut agar orang-orang yang beriman
melaksanakannya yaitu memaafkan dengan segenap maaf, tidak hanya sebatas memaafkan,
melainkan berbuat santun terhadap orang yang berbuat jahat kepada kita, dan mengampuni
segala kesalahannya. Jika seseorang hanya melakukan a/-‘afiv, yakni memaafkan orang yang
berbuat buruk kepadanya, terkadang ia tidak bersikap santun kepada orang yang telah berbuat
buruk tersebut, dan apabila ia melaksanakan a/-shath yakni tidak hanya memaatkan namun
juga menyantuni orang yang berbuat buruk kepadanya, maka hal itu lebih diutamakan dari
hanya sekedar memaaftkan, namun jika kita melakukan a/-maghfirah maka kita tidak hanya
memaafkan, dan menyantuni orang yang berbuat salah kepada kita melainkan juga menutupi
kesalahannya maka hal inilah yang sangat ditekankan oleh Allah SWT pada ayat tersebut
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kepada orang-orang yang beriman.!>
2) Ta’kid al-Indzar
Contoh dari Ta’kid al-Indzar adalah sebagai berikut. Dalam surah At-Takasur ayat 3-

Pada ayat tersebut bunyi lafaz kallaa saufa ta’lamuun sebanyak 2 kali yang mana hal
tersebut menandakan bahwa lafaz yang terulang sangatlah ditekankan, adapun pesan dari lafaz
tersebut berupa a/-indzar atau peringatan yang bermakna bahwasanya Allah SWT memastikan
bahwa sekalian manusia akan melihat seluruh amal perbuatannya pada saat ia telah memasuki
alam kubur. Maka ta’kid al-indzar atau penekanan atas peringatan dari ayat tersebut terdapat
pada pengulangan lafaz kallaa saufa ta’lamuun.

e. Al-i’tiradh

Al-i’tiradh adalah menengahkan suatu lafaz di antar bagian-bagian dari pada suatu
kalimat ataupun lebih yang maknanya saling berkaitan dengan tujuan membantah suatu hal
atau persangkaan terhadap mukhathab. Contoh dalam surah An-nahl ayat 27:

Osdiale oy il Sl dll Gglazeg : Jla3 JU8

Pada ayat-ayat tersebut, orang-orang musyrik menetapkan bahwa Allah SWT memiliki
anak-anak perempuan, dan mereka beranggapan bahwa anak-anak perempuan tersebut adalah
para malaikat, lalu mereka beranggapan bahwa Allah SWT dapat memiliki anak. Sedangkan
mereka (kafir Quraisy) memilih bagi diri mereka sendiri apa yang mereka sukai yaitu anak
laki-laki. Pada ayat tersebut terdapat lafaz Subhaanah yang mana kata tersebut tepat berada
di tengah kalimat yang saling berkaitan yaitu anggapan kaum kafir Quraisy bahwa Allah SWT
memiliki anak-anak perempuan pada awal ayat dan akhir ayat yang menerangkan bahwa
mereka memilih apa yang mereka sukai yaitu anak laki-laki. Dengan demikian, maka lafaz
Subhaanahpada ayat tersebut adalah a/-7 tiradh atau bantahan Allah SWT terhadap penetapan
sesat mereka bahwa Allah SWT dapat beranak pinak.'

. At-Tadzyiil

At-Tadyiil adalah menyebutkan kalimat yang berdiri sendiri yang mencakup
penekanan setelah suatu kalimat. Contoh:

3345 &8 bl SLAL LI 3435 51 25 U5
Yang menjadi contoh adalah 3.5)/‘;[{ ;lgl;// J// yang berfungsi sebagai penekanan

P

bagi kalimat sebelumnya, yakni 5[@&]/ 37

g At-Tatmiim

At-Tatmim adalah menambah kata atau lebih dalam suatu kalimat untuk memberikan
kesempurnaan dalam makna yang mana jika sekiranya kata itu dibuang maka kalimat menjadi
rendah nilainya. Contoh:

94 o (V130 Apagaall alall )39 15,8 l5N) Dugile uyltl] cisadle) dsafl Zill] e fpd o l2S ooy cly Cials om0
94 o (V490 cagandl Cbylall 8,159 5,0 UaM1) dugilel] oy il igoMe) Loyl il te 38 i oalmm¥lg cly Cials a1
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e a5 GiSlius 453 e plalad) G3halads
Yang menjadi contoh adalah 4:2; ‘,LE Kata tersebut ditambahkan agar terwujud

kesempurnaan makna bahwa salah satu sifat orang yang baik adalah memberikan makanan
yang ia sukai bukan sekedar memberikan makan saja.

h. Al-Ihtiraas (At-Takmil)

Al-Ihtiras atau at-takmil pada dasarnya hampir sama dengan af-tatmim, hanya saja
pada al-ihtiras menyebutkan kata yang menjadi penjelas bagi kalimat sebelumnya agar tidak
terjadi kekeliruan atau dugaan yang berlainan dari apa yang dimaksudkan.

Contoh:

o3aSO e 8ol el e adshaisinds nfad o35, Al G (a5l
Yang menjadi contoh adalah kata ‘:.3)5_{’/ e ﬁci Kata tersebut ditambahkan untuk
mencegah kekeliruan dari (o jj/ufé :Ui.if yang berarti menghina terhadap orang mukmin. Oleh

karena itu ditambahkan (;,:,/.:aﬁ/ Pr 5./:// sehingga maknanya menjadi rendah diri dan bukan
menghina.
C. Uslub Jjazdan Ithnabpada QS. Al-Baqgarah

Ada banyak uslub 7jaz dan Ithnab yang terdapat pada ayat-ayat yang ada di dalam al-
qur’an, akan tetapi peneliti hanya memfokuskan pada surah Al-Baqarah sebagai berikut:

1. IjazQoshr
Terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 179

3475 p80aT LIV 16l 5515 oliasll 3 @805
Dalam kisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal agar

kamu bertakwa.

Contoh pada ayat di atas adalah ungkapan yang ringkas namun sarat makna, maknanya
melebihi lafaz. Dan maksud pada ayat tersebut adalah jika seseorang yang ingin membunuh
mengetahui bahwa setelah membunuh orang lain ia juga akan dibunuh sebagai balasan atas
perbuatannya, maka ia enggan untuk membunuh orang lain yang ingin ia bunuh, sehingga
kedua-duanya selamat dari pada pembunuhan.

2. ljazHadzf
Contoh /jazyang menyembunyikan satu huruf terdapat dalam QS. Al-Baqgarah : 126
5591 23315 <l o 4l i coyalll e A0AT (33515 el 135 10 (a5 ) G 315

(Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri Makkah) ini negeri
yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan (hasil tanaman, tumbuhan yang bisa
dimakan) kepada penduduknya, yaitu orang yang beriman di antara mereka kepada Allah dan
hari Akhir.

Menurut ulama balaghah, pada ayat tersebut terdapat huruf nida “:LJ!” yang disembunyikan.
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Hikmahnya adalah untuk menunjukkan keagungan dan kesucian Allah Swt, karena seruan
atau panggilan itu mengandung makna perintah, schingga kata ¢LJ! dihilangkan dari seruan

Tuhan untuk menunjukkan pemuliaan dan pengagungan.

Contoh /jazyang menyembunyikan satu kata terdapat pada QS. Al-Baqarah : 18
O3arsa ¥ g (e 180 pdo
(Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga mereka tidak dapat Kembali.

Pada ayat tersebut terdapat satu kata yang disembunyikan yait (;¢a8ld| Yang berkedudukan

sebagai mubtada. Menyembunyikan mubtada dalam ayat ini menandakan bahwa khabar lah
yang menjadi fokus pembicaraan, Di mana ciri-ciri orang munafik telah banyak disebutkan
pada beberapa ayat sebelumnya, maka Tidak ada gunanya lagi menyebutkan mereka.
Penghapusan mubtada juga berarti penghinaan terhadap identitas orang-orang munafik.

Contoh lainnya terdapat pada QS. Al-Baqarah : 187
el Gon 5281 il a1 sl 80 G0 G 158515 1585
Pada ayat tersebut terdapat kata yang disembunyikan yaitu w/,4dly alakll Di mana
asal ayatnya adalah o, 41 19,419 alalall 1515y

Kata yang merupakan maf’ul disembunyikan dengan tujuan agar fokus pembicaraan
adalah menyampaikan Tindakan yang harus dilakukan pelaku tanpa menyebutkan objeknya.

Contoh lainnya terdapat pula pada QS. Al-Baqarah : 195
Gl L 2 050051, 380R0N ) 5y 1540 5 bl Jaue (3 1528305

Berintaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.

Pada ayat tersebut terdapat kata yang disembunyikan yaitu pﬁ'}a\ asal ayatnya

adalah <! 9! g3l tujuannya untuk meringkas pembicaraan yang ditunjukkannya.

Contoh jjazyang menyembunyikan satu kalimat terdapat dalam QS. Al-Baqarah : 23

NETEN M R N IS S 5w s anéf.,“ o (2% (5w o ax 030 o
P8 &1 4l 0133 (53 S0 150 315ualin ()3 B3 15506 Bse e B 6s 55 (8 o308 413

Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada
hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu surah yang semisal dengannya dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

Pada ayat tersebut terdapat sebuah kalimat yang disembunyikan yaitu l¢l=8l8 Di mana
asal ayatnya adalah |gladlé (8 L0 P.qu\
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D. Ithnab dalam QS. Al-Bagarah
1. Dzikru al-khaas ba’da al-aam
Contohnya terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 138
o 54535 02l 5Tl s
Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusta.75) Berdirilah karena Allah (dalam
salat) dengan khusyuk.

Pada ayat tersebut, disebutkan shalat lima waktu secara umum, kemudian disebutkan
shalat asar secara khusus, padahal dalam kategori shalat lima waktu secara umum shalat asar
pun termasuk dalam bagiannya. Namun penyebutannya secara khusus setelah keumuman
shalat lima waktu adalah untuk menunjukkan keutamaan shalat asar.

Contoh lainnya terdapat pada QS. Al-Baqarah: 30
(s Lol (31 Il il Slaiiny 00 (5 EA0NN Halids b ddd (5 18 Llafl 13118
RERUA
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Pada ayat tersebut Allah Swt menyebutkan sluall (kerusakan) secara umum, lalu

menyebutkan secara khusus salah satu dari bentuk kerusakan itu yaitu menumpahkan darah.
Penyebutannya secara khusus setelah menyebutkan keumumannya bertujuan agar manusia
menaruh perhatian besar untuk menjauhi bentuk kerusakan itu yakni pembunuhan.

Contoh lainnya lagi terdapat pada QS. Al-Baqarah : 49
$5ue8elid O3iiidy w&eldl (32l ldall a3l (Sisaslid G3ess JI (s Sk 3l
sz 15 s 2% 405

(Ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir‘aun dan) pengikut-pengikut
Fir‘aun.23) Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu. Mereka menyembelih
anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Pada yang demikian
terdapat cobaan yang sangat besar dari Tuhanmu.

Pada ayat tersebut Allah Swt menyebutkan |dial| (siksaan) dalam bentuk yang umum

yang ditimkan oleh Fir’aun kepada orang-orang yang beriman, kemudian menyebutkan secara
khusus bentuk-bentuk penyiksaan itu, yaitu membunuh anak laki-laki dan membiarkan hidup
anak-anak Perempuan.

2. At-Tikraar
Contohnya terdapat dalam QS. Al-Baqarah:218

u g vedn 2¥

Aio% 532 Al gl B G355 SLlal il Jinde 13 1508155 15,5 b addls 134al 53401 &)

Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta orang-orang yang berhijrah dan
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah. Allah Maha Pengampun lagi
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Maha Penyayang.
Terjadi pengulangan pada ayat tersebut yakni pada kata -l , setelah disebutkan di

awal ayat. Kata .l berulang padahal yang dimaksud adalah sama. Hal ini dimaksudkan

untuk menunjukkan pentingnya hijrah dan jihad, seolah-olah keduanya adalah dua hal yang
berdiri sendiri untuk mewujudkan harapan memperoleh Rahmat Allah SWT.

Contoh lainnyaterdapat pada QS. Al-Baqarah: 89
A1 13538 Gl e 350420 158 (oo 15365 s (L Simd bl e (3 238 bils 5
G3aS0 Je 4ol &ialaugy 15558 1550 5 wasls
Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah yang membenarkan apa
yang ada pada mereka, sedangkan sebelumnya mereka memohon kemenangan atas orang-

orang kafir, ternyata setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka
mengingkarinya. Maka, laknat Allahlah terhadap orang-orang yang ingkar.

Pada ayat tersebut terdapat pengulangan pada kata sa¢l> Lld Yang bertujuan untuk

menyegarkan dan memperbaharui pembicaraan jika telah berlangsung lama dan dikhawatirkan
terlupa sebab panjangnya kalimat yang memisahkan pembicaraan.

Contoh lainnya juga terdapat pada QS. Al-Baqarah : 8
G by (o 185 331 53015 auly Gl U545 4 Gull e

Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan hari Akhir,”
padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang mukmin.

Pada ayat tersebut terdapat pengulangan pada huruf <LJ| untuk menegaskan dua hal
yakni keimanan kepada Allah dan hari akhir bahwa kedua-duanya adalah benar.
3. Al-I'tiradh
Contohnya terdapat dalam QS. Al-Baqarah : 32
wiSad) it E4T cbiale G o) T e o Sl e 15015

Mereka menjawab, “Maha Suci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain yang
telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”

Pada ayat tersebut terdapat kalimat [I’tiradh yaitu pada kata clil=ew yang
menunjukkan kesucian dan keagungan Allah Swt.

4. At-Tadzyiil
Contohnya terdapat pada QS. Al-Baqarah: 108

£l s 488 el 5380 AT (andlid (e s Chile 8 80525 1515 (T 030,441
Jill

-2

Ataukah kamu menghendaki untuk meminta Rasulmu (Nabi Muhammad) seperti
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halnya Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu?) Siapa yang mengganti iman dengan
kekuturan, sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus.

Potongan ayat (Juld! 132 {os 155 ULQ.:}’L 1481 JAGE 1a3) adalah bentuk Tadzyiil
karena merupakan tambahan atau lampiran dari peringatan sebelumnya; Untuk menunjukkan
bahwa apa yang diperingatkan adalah kekafiran, atau menuntun pada kekafiran. Karena
bertentangan dengan kesucian Rasulullah, keimanan kepada beliau, dan hukum Allah Yang
Maha Esa.

Contoh lainnya terdapat pada QS. Al-Baqgarah: 115
Akt el Al Sladl 455 35 15055 Ll 2,3015 5,201 i

Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap, di sanalah wajah
Allah.36) Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.

Potongan ayat (@ule "t/:dj 4l &1) adalah bentuk tadzyiil karena merupakan lampiran
dari makna yang ditunjukkan (< ):i:f\j G ).Z&_U ;ﬂj) dan yang dimaksud adalah luasnya kerajaan-
Nya, atau luasnya kemurahan-Nya, yang berarti adalah kebesaran Allah.

Contoh lainnya terdapat pula pada QS. Al-Baqarah : 158
£5hat {agulag o3k (il 263 506 523k of L0 55 abedl ok (e 853015 il )

Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) Allah.) Maka, siapa
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara
keduanya. Siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka sesungguhnya Allah
Maha Mensyukuri, lagi Maha Mengetahui.

Potongan ayat ( @ile 3SL 4l &6 Lp- &Ja_? ’ya3) adalah tadzyiil karena merupakan

lampiran dari anjuran untuk berjihad antara Safa dan Marwah, dan tujuannya adalah untuk
memberikan hukum yang menyeluruh mengenai semua amal baik, baik yang wajib maupun
yang sunnah.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis disimpulkan bahwa penggunaan 7jaz dan /thnab dalam surah al-
Bagarah bukan sekadar aspek estetika bahasa, melainkan juga instrumen retoris yang berperan
penting dalam menyampaikan pesan al-Qur’an secara efektif. Keberadaan keduanya
menunjukkan fleksibilitas bahasa wahyu dalam menyesuaikan diri dengan konteks
komunikasi, baik dengan ungkapan singkat yang penuh makna maupun penjelasan panjang
yang mendalam. Dengan demikian, ilmu balaghah, khususnya cabang ilmu ma‘ani, menjadi
kunci penting dalam menyingkap rahasia kemukjizatan al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan studi al-Qur’an kontemporer, serta
memperkaya pemahaman umat Islam terhadap pesan ilahi yang abadi dan universal.
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